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ABSTRAK

Ketidak hadiran siswa di sekolah yang disebabkan oleh faktor keluarga merupakan permasalahan
serius yang memerlukan penanganan komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas pendekatan konseling humanistik dalam menangani anak yang sering tidak masuk sekolah
karena faktor keluarga. Pendekatan konseling humanistik menekankan pada penciptaan hubungan
yang penuh empati antara konselor dan klien, dengan fokus pada pemahaman diri dan perkembangan
pribadi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik wawancara mendalam
terhadap guru bimbingan konseling, siswa, dan pihak terkait di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan konseling humanistik efektif dalam menangani masalah ketidakhadiran siswa
melalui tiga strategi utama: (1) penciptaan relasi yang penuh empati dan penerimaan tanpa syarat, (2)
eksplorasi dan pemahaman terhadap dinamika keluarga, dan (3) pengembangan kemandirian dan
peningkatan rasa percaya diri anak. Pendekatan ini membantu siswa merasa diterima, memahami
masalah keluarga yang dialami, dan mengembangkan kemampuan untuk mengatasi tantangan.
Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan layanan bimbingan konseling di
sekolah dalam menangani siswa dengan latar belakang masalah keluarga.

Kata Kunci:Konseling Humanistik,Ketidakhadiran  Sekolah, Faktor Keluarga, Empati,
Pengembangan Diri.

ABSTRACT

Student absence from school due to family factors is a serious problem that requires comprehensive
handling. This study aims to analyze the effectiveness of the humanistic counseling approach in
dealing with children who are often absent from school due to family factors. The humanistic
counseling approach emphasizes the creation of an empathetic relationship between counselors and
clients, with a focus on self-understanding and personal development. The research method used is
gualitative with in-depth interview techniques with guidance and counseling teachers, students, and
related parties at school. The results of the study indicate that the humanistic counseling approach is
effective in dealing with the problem of student absence through three main strategies: (1) creating an
empathetic relationship and unconditional acceptance, (2) exploring and understanding family
dynamics, and (3) developing independence and increasing children's self-confidence. This approach
helps students feel accepted, understand the family problems they experience, and develop the ability
to overcome challenges. These findings provide an important contribution to the development of
guidance and counseling services in schools in dealing with students with a background of family
problems.
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PENDAHULUAN

Bimbingan dan konseling di sekolah dasar merupakan komponen penting dalam
sistem pendidikan yang bertujuan memfasilitasi perkembangan optimal peserta didik dari
segi akademik, pribadi, sosial, dan karier. Dalam konteks Indonesia, implementasi layanan
bimbingan konseling di sekolah dasar telah mengalami berbagai perkembangan sejalan
dengan perubahan paradigma pendidikan nasional. Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014
tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Menengah menjadi salah satu
landasan hukum yang menegaskan pentingnya keberadaan konselor di semua jenjang
pendidikan, termasuk sekolah dasar.

Ketidakhadiran siswa secara terus-menerus di sekolah merupakan salah satu indikator
permasalahan yang kompleks dalam dunia pendidikan, terutama ketika penyebab utamanya
berasal dari lingkungan keluarga. Dalam konteks pendidikan dasar, kehadiran siswa di
sekolah tidak hanya berkaitan dengan pencapaian akademik, tetapi juga erat kaitannya
dengan pembentukan karakter dan pengembangan sosial-emosional anak. Ketidakhadiran
yang berulang dapat berdampak negatif terhadap perkembangan peserta didik, baik dalam
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Berbagai faktor dapat menyebabkan seorang
anak enggan atau tidak mampu hadir di sekolah secara rutin, salah satunya adalah kondisi
keluarga yang tidak mendukung, seperti konflik internal, pola asuh yang kurang tepat,
tekanan emosional di rumah, maupun kurangnya perhatian terhadap pendidikan anak. Dalam
hal ini, peran layanan bimbingan dan konseling menjadi sangat krusial untuk membantu
siswa menghadapi dan mengatasi permasalahan yang bersumber dari lingkungan
terdekatnya.

Pendekatan konseling humanistik hadir sebagai salah satu strategi yang menempatkan
peserta didik sebagai individu yang unik dan berpotensi untuk berkembang secara optimal
apabila didukung oleh lingkungan yang penuh empati, penerimaan tanpa syarat, dan
pemahaman yang mendalam. Pendekatan ini menekankan pada relasi antara konselor dan
konseli yang hangat dan autentik, sehingga memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi
dirinya, memahami permasalahan yang dihadapi, serta menemukan solusi dari dalam dirinya
sendiri.

Walaupun demikian, berbagai penelitian menunjukkan masih terdapat kesenjangan
antara idealitas dan realitas penyelenggaraan layanan bimbingan konseling di sekolah dasar.
Permasalahan seperti keterbatasan sumber daya manusia, infrastruktur, dan pemahaman
pemangku kepentingan tentang peran konselor menjadi tantangan tersendiri dalam
implementasi layanan bimbingan konseling di sekolah dasar. Oleh karena itu, diperlukan
kajian komprehensif untuk memetakan perkembangan penelitian terkait layanan bimbingan
konselor di sekolah dasar, khususnya dalam konteks pendidikan di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren, model implementasi, tantangan, dan
strategi pengembangan layanan bimbingan konselor di sekolah dasar berdasarkan kajian
sistematis terrhadap jurnal-jurnal ilmiah yang terindeks Sinta. Melalui pendekatan literature
review, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif tentang state of
the art layanan bimbingan konselor di sekolah dasar, serta mengidentifikasi area-area yang
masih memerlukan pengembangan lebih lanjut.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
menggali pemahaman mendalam tentang penerapan konseling humanistik dalam menangani
siswa yang sering tidak masuk sekolah karena faktor keluarga.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan disekolah SMPIT Al Islamiyyah di wilayah Bekasi ,pemilihan
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lokasi didasarkan pada kriteria sekolah yang memiliki kasus ketidakhadiran siswa yang
telah menerapkan layanan bimbingan konseling.

Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview)

Wawancara dengan Guru BK: Menggunakan pedoman wawancara terstruktur untuk
menggali pengalaman penerapan konseling humanistik, tantangan yang dihadapi, dan
strategi yang digunakan

Wawancara dengan Siswa: Dilakukan dengan pendekatan yang sensitif untuk
memahami pengalaman siswa, perasaan mereka terhadap proses konseling, dan perubahan
yang dirasakan

Wawancara dengan Informan Pendukung: Untuk memperoleh perspektif tambahan
tentang kondisi siswa dan efektivitas pendekatan konseling
2. Observasi Partisipatif

Observasi dilakukan pada sesi konseling individu dan kelompok untuk mengamati
interaksi antara konselor dan siswa, serta penerapan prinsip-prinsip konseling humanistik
dalam praktik.

Narasumber: Ibu Siti Barokah S. Sos (Guru BK)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Urgensi Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Berdasarkan hasil wawancara, narasumber menegaskan bahwa program Bimbingan
dan Konseling (BK) sangat diperlukan dalam lingkungan sekolah. Hal ini didasari pada
pemahaman bahwa siswa tidak hanya membutuhkan bimbingan dalam aspek akademik
seperti mata pelajaran matematika dan bahasa Indonesia, tetapi juga memerlukan bimbingan
untuk kehidupan mereka di sekolah secara keseluruhan.

Pandangan ini sejalan dengan konsep pendidikan holistik yang tidak hanya
menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotor siswa. Program
BK berperan sebagai jembatan untuk membantu siswa dalam mengembangkan potensi diri
dan mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi selama proses pendidikan.

2. Permasalahan yang Dihadapi Siswa
Dari hasil wawancara, teridentifikasi beberapa permasalahan umum yang sering
muncul di sekolah tersebut:
Permasalahan Akademik:
« Siswa sering tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR)
« Kurangnya motivasi belajar pada beberapa siswa
Permasalahan Kehadiran:
« Siswa tidak masuk sekolah tanpa keterangan yang jelas
« Absensi yang tidak teratur

Menariknya, narasumber menyampaikan bahwa permasalahan berat seperti bullying
belum ditemukan di sekolah tersebut, yang menunjukkan kondisi lingkungan sekolah yang
relatif kondusif.

3. Kegiatan dan Program BK
Program BK di sekolah tersebut mencakup berbagai aktivitas yang dirancang untuk
mendukung perkembangan siswa:
Bimbingan Preventif:
« Pemberian materi tentang bullying dan pencegahannya
« Bimbingan tentang cara berteman yang baik
« Edukasi mengenai norma dan aturan (mana yang boleh dan tidak boleh dilakukan)
Bimbingan Kuratif:
e Problem solving untuk mengatasi masalah pertemanan



e Sesi konseling individual melalui pendekatan "curhat™ atau bercerita
e Pembagian kuesioner untuk mengidentifikasi permasalahan siswa
Pendekatan Kolaboratif:

Program BK tidak hanya dilaksanakan oleh guru BK secara individual, tetapi
melibatkan berbagai pihak seperti kepala sekolah untuk memberikan arahan kepada siswa
dan wali kelas untuk menangani masalah-masalah yang relatif ringan.

4. Strategi Penanganan Perbedaan Individual Siswa
Salah satu tantangan dalam pendidikan adalah adanya perbedaan kemampuan dan
daya tangkap siswa. Dari hasil wawancara, terungkap bahwa:
e Guru BK belum terlalu intensif dalam menangani perbedaan kemampuan siswa
e Wali kelas dan guru mata pelajaran lebih berperan dalam memahami karakteristik
belajar siswa
e Belum ada program khusus untuk mengarahkan minat dan bakat siswa secara spesifik

Kondisi ini menunjukkan adanya area yang perlu diperkuat dalam program BK,
terutama dalam aspek bimbingan akademik dan pengembangan potensi siswa.
Perkembangan Program BK

Narasumber menilai perkembangan program BK di sekolah tersebut cukup baik,
namun masih memerlukan peningkatan dalam beberapa aspek:

e Perlu peningkatan keterampilan komunikasi dengan siswa
e Diperlukan pendekatan yang lebih maksimal dalam memberikan bimbingan dan
konseling
e Masih ada kebutuhan untuk terus belajar dan mengembangkan kompetensi
Kolaborasi dengan Guru Mata Pelajaran

Sistem kolaborasi antara guru BK dengan guru mata pelajaran menunjukkan pola yang
terstruktur:

Tingkat Pertama: Guru mata pelajaran memberikan teguran langsung untuk
pelanggaran ringan seperti bercanda di kelas atau kurang serius dalam belajar.

Tingkat Kedua: Untuk permasalahan yang lebih serius, melibatkan wali kelas dalam
penanganannya.

Peran Strategis: Guru mata pelajaran seringkali menjadi sumber informasi pertama
mengenai permasalahan siswa karena interaksi langsung dan intensif dengan siswa setiap
hari.

Tindak Lanjut: Untuk kasus seperti siswa tidak masuk sekolah, dilakukan survei
langsung ke rumah siswa yang melibatkan guru BK dan wali kelas.

Lampiran Dokumentasi:




KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil wawancara, dapat disimpulkan beberapa hal penting

mengenai implementasi program Bimbingan dan Konseling di sekolah tersebut:

Aspek Positif:

1. Kesadaran akan Pentingnya BK: Terdapat pemahaman yang baik mengenai urgensi
program BK dalam mendukung perkembangan siswa secara holistik.

2. Lingkungan Sekolah yang Kondusif: Tidak ditemukannya kasus bullying menunjukkan
iklim sekolah yang relatif aman dan nyaman.

3. Pendekatan Kolaboratif: Adanya kerjasama yang baik antara guru BK, kepala sekolah,
wali kelas, dan guru mata pelajaran dalam menangani permasalahan siswa.

4. Program yang Beragam: Implementasi berbagai jenis kegiatan BK mulai dari preventif
hingga kuratif.

Area yang Perlu Diperkuat:

1. Bimbingan Akademik: Perlu pengembangan program khusus untuk menangani
perbedaan kemampuan dan daya tangkap siswa.

2. ldentifikasi Minat dan Bakat: Belum optimalnya program untuk mengarahkan potensi
siswa sesuai dengan minat dan bakatnya.

3. Pengembangan Kompetensi: Diperlukan peningkatan keterampilan komunikasi dan
teknik konseling yang lebih efektif.

4. Intensitas Program: Perlu peningkatan intensitas dan kedalaman program BK, terutama
dalam aspek bimbingan individual.

Rekomendasi:

1. Mengembangkan program bimbingan akademik yang lebih terstruktur untuk mengatasi
kesenjangan kemampuan siswa.

2. Melakukan pelatihan berkala untuk meningkatkan kompetensi guru BK dalam teknik
konseling modern.

3. Mengimplementasikan ~ sistem  assessment yang lebih  komprehensif  untuk
mengidentifikasi minat dan bakat siswa.

4. Memperkuat sistem monitoring dan evaluasi program BK untuk memastikan efektivitas
implementasi.

Program Bimbingan dan Konseling di sekolah tersebut telah menunjukkan fondasi
yang baik dengan adanya kesadaran akan pentingnya BK dan sistem kolaborasi yang efektif.
Namun, masih diperlukan upaya pengembangan lebih lanjut untuk memaksimalkan potensi
program BK dalam mendukung perkembangan siswa secara optimal.
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